Tangerang, 12 Maret 2019

Nomor

: AAID/CORSEC/DIRUT/03-2019/012

Lampiran ;-

Perihal

. Laporan Informasi atau Fakta Material

Yth. Kepala Eksekutif
Pengawas Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan

PT AlrAsia indonesia Tbk

Dengan ini kami untuk dan atas nama perusahaan menyampaikan Laporan Informasi atau Fakta
Material sebagai berikut:

Nama Emiten atau
Perusahaan Publik
Bidang Usaha

Telepon

Faksimili
Alamat surat
elektronik (e-mail)

Tanggal

Kejadian

Jenis Informasi atau Fakta

Material

Uraian
Material

Informasi atau Fakta

: PT AirAsia Indonesia Tbk. (“Perseroan”)

: jasa konsultasi bisnis dan manajemen, dan perdagangan
umum

: (021) 29850888

: (021) 29850889

. JI. marsekal suryadharma (M1) No.1 kel. Selapajang, Kec.
Neglasari, Tangeran. Banten 15127.

permatasarisaugi@airasia.com
dinesh@airasia.com

8 Maret 2019

Pemenuhan syarat efektif perjanjian Conditional Perpetual
Capital Security Purchase Agreement tanggal 31 Desember
2018 antara PT Indonesia AirAsia (‘lAA”) sebagai penerbit
sekuritas perpetual dan AirAsia Berhad (‘AAB”) sebagai
pemegang sekuritas perpetual sejumlah USD80.000.000 atau
sekitar Rp1.172.000.000.000.

Pemenuhan syarat efektif Conditional Perpetual Capital
Security Purchase Agreement tanggal 31 Desember 2018
sejumlah USD80.000.000 atau sekitar Rp1.172.000.000.000
yang ditandatangani oleh dan antara IAA dan AAB (“Perjanjian
Perpetual Sekuritas Bersyarat”).

Dengan dipenuhinya syarat efektif tersebut, maka dengan ini
Perjanjian Perpetual Sekuritas Bersyarat menjadi efektif dan
mengikat secara hukum antara |IAA sebagai penerbit Sekuritas
Perpetual dan AAB sebagai pemegang Sekuritas Perpetual.



Jenis Transaksi

Transaksi pemberian finansial melalui penerbitan sekuritas
perpetual IAA kepada AAB sebesar USD80.000.000 atau
sekitar Rp1.172.000.000.000.

Nilai Transaksi

total jumlah keseluruhan USD80.000.000 atau sekitar
Rp1.172.000.000.000 yang secara keseluruhan
mencerminkan 50% dari ekuitas Perseroan berdasarkan
laporan keuangan audit Perseroan untuk akhir tahun buku
2018.

Namun, mengingat modal kerja bersih negatif sebesar
—Rp 2.116.144.200.176 dan ekuitas Perseroan yang
negatif sebesar -Rp802.175.359.350 berdasarkan laporan
keuangan audit Perseroan untuk akhir tahun buku 2018,
maka transaksi material ini dikecualikan dari kewajiban-
kewajiban sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam
dan LK No. IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
dan LK No. Kep-614/BL/2011 tanggal 28 November 2011,
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan
Usaha Utama.

Pihak-pihak Yang Bertransaksi

a. Penerbit

IAA, suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Republik Indonesia dan alamat
terdaftar di JI. Marsekal Suryadharma (M1) No. 1,
Selapanjang Jaya, Tangerang, yang 57,25% saham
ditempatkan dimiliki oleh Perseroan.

b. Pemegang Sekuritas

AAB, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan
hukum negara Malaysia dan berkedudukan di
Malaysia, yang merupakan pemegang saham
pengendali tidak langsung dari Perseroan melalui
AirAsia Investment Ltd (“AAIL"), salah satu pengendali
Perseroan.

Hubungan Afiliasi

Terdapat hubungan afiliasi antara Perseroan dan AAB,
dimana AAB merupakan pemegang saham pengendali
tidak langsung dari Perseroan melalui AAIL, salah satu
pengendali Perseroan.



Dampak kejadian, informasi
atau fakta material tersebut
terhadap kegiatan operasional,
hukum, kondisi keuangan, atau
kelangsungan usaha Emiten
atau Perusahaan Publik

Keterangan lain-lain dan
Informasi lainya

Pemenuhan syarat-syarat transaksi afiliasi sebagaimana
yang diwajibkan berdasarkan Peraturan Bapepam dan LK
No. IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK
No. Kep 412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi
Tertentu telah dilakukan dan diumumkan di dalam
keterbukaan informasi terpisah.

Dengan efektifnya Perjanjian Perpetual Sekuritas Bersyarat,
Perseroan melalui IAA telah menerima dana segar tambahan
sebesar USD80.000.000 atau sekitar Rp1.172.000.000.000
yang akan membuat (i) total ekuitas dalam laporan keuangan
Perseroan pada kuartal 1 tahun 2019 (laporan keuangan untuk
periode berakhir 31 Maret 2019) akan menjadi positif secara
konsolidasi sebagaimana diwajibkan berdasarkan kebijakan
internal Kementerian Perhubungan; dan (ii) dapat membayar
tagihan-tagihan penting yang sudah jatuh tempo dan tertagih,
yang apabila tidak dibayar dengan segera dapat berdampak
secara material dan signifikan terhadap kelangsungan usaha
dan kinerja IAA dan Perseroan secara tidak langsung sehingga
dapat merugikan pemegang saham publik Perseroan.

Selain keterbukaan informasi POJK 31 tertanggal 3 Januari
2019, No AAID/CORSEC/DIRUT/01-2019/001 (mengenai
penandatanganan Perjanjian Perpetual Sekuritas Bersyarat),
tanggal 28 Februari 2019, No AAID/CORSEC/DIRUT/02-
2019/010 dan tanggal 4 Maret 2019, No AAID/CORSEC/03-
2019/015 (mengenai belum terpenuhinya pemenuhan
persyaratan pendahuluan yang diatur Perjanjian Perpetual
Sekuritas Bersyarat) dan keterbukaan informasi pada Koran
Harian Terbit mengenai transaksi afiliasi tertanggal 11 Maret
2019 yang telah dilakukan, tidak ada informasi lain yang periu
disampaikan oleh Perseroan sehubungan dengan fakta atau
informasi material ini.

000



Demikian laporan informasi atau fakta material ini kami sampaikan. Atas perhatian dan
kerjasama Bapak/Ibu, kami ucapkan terimakasih.

PT AIRASIA INDONESIA TBK

e

/)
i PT AirAsia Indonesia Tbk

#

/I‘qama:Dendy Kurniawan
Jabatan: Direktur Utama

Tembusan:
1. Kepada Yth. Kepala Eksekutif Pengawas Jasa Otoritas Jasa Keuangan

2. Kepada Yth. Direksi PT Bursa Efek Indonesia



